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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai simpulan penelitian serta 

implikasi dari hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan dari penelitian, dan juga 

saran untuk penelitian selanjutnya. Bagian pertama berisi kesimpulan hasil 

penelitian berdasarkan uji hipotesis dan pembahasan yang dilakukan peneliti serta 

implikasi dari hasil penelitian saat ini, bagian kedua berisi keterbatasan-

keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti dan bagian yang terakhir berisikan saran-

saran bagi penelitian selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rasio leverage  

(Debt to Equity Ratio), solvabilitas (Debt to Asset Ratio), profitabilitas (Return On 

Asset) dan produktivitas (Total Asset Turnover) dapat mempengaruhi peringkat 

obligasi pada industri perbankan. Ruang lingkup penelitian ini hanya 

menggunakan sampel industri perbankan yang mempunyai laporan keuangan 

yang dipublikasikan di bursa efek Indonesia pada tahun 2011-2015 dan memiliki 

peringkat yang diberikan PT. PEFINDO pada periode yang sama. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis regresi 

logistik. Berdasarkan pembahasan dan pengujian yang telah dilakukan dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

a. Variabel leverage dapat digunakan dalam mempengaruhi peringkat 

obligasi pada industri perbankan, dikarenakan semakin rendah leverage 
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maka semakin baik peringkat obligasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hipotesis satu (H1) yang menyatakan leverage berpengaruh terhadap 

peringkat obligasi pada industri perbankan.  

b.  Variabel solvabilitas tidak dapat digunakan dalam mempengaruhi 

peringkat obligasi pada industri perbankan, dikarenakan solvabilitas 

perusahaan mengalami penurunan, sedangkan peringkat obligasi masih 

tetap mengalami kenaikan tiap tahunnya. Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan hipotesis dua (H2) yang menyatakan solvabilitas berpengaruh 

terhadap peringkat obligasi pada industri perbankan.  

c. Variabel profitabilitas tidak dapat digunakan dalam mempengaruhi 

peringkat obligasi pada industri perbankan, penurunan nilai profitabilitas 

dengan peringkat obligasi yang masih mengalami kenaikan. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis tiga (H3) yang menyatakan 

profitabilitas berpengaruh terhadap peringkat obligasi pada industri 

perbankan.  

d. Variabel produktivitas tidak dapat digunakan dalam mempengaruhi 

peringkat obligasi pada industri perbankan, kenaikan dan penurunan 

produktivitas tidak merubah peringkat obligasi. Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan hipotesis empat (H4) yang menyatakan produktivitas 

berpengaruh terhadap peringkat obligasi pada industri perbankan.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat keterbatasan 

yang dapat mempengaruhi hasil penelitian, keterbatasa tersebut meliputi : 

1. Hanya sedikit industri perbankan yang termasuk dalam kategori peringkat 

non investment grade. 

2. Hasil dari output spss 20 yang menunjukkan nilai R square yang rendah 

dalam penelitian  menunjukkan bahwa variabel-variabel pada penelitian 

ini masih terbatas untuk menjelaskan model. 

 

5.3 Saran  

Saran yang direkomendasikan buat penelitian selanjutnya adalah : 

1. Penelitian selanjutnya diharapakan dapat menambahkan variabel-variabel 

independen baru dalam penelitian mengenai peringkat obligasi. Karena 

masih terdapat banyak variabel yang dapat digunakan untuk memprediksi 

peringkat obligasi. Contohnya seperti variabel umur obligasi, jaminan 

obligasi, dan rasio keuangan lainnya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian dan 

membuat karakteristik yang lebih tepat. sehingga data yang diperoleh 

untuk diteliti menjadi lebih banyak. Misalnya, dengan menambah sektor 

lain selain industri perbankan dalam pemilihan sampelnya, dan menambah 

rentang tahun penelitian lebih dari lima tahun. 
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